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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran sistem akuntansi pada WIZ dalam 

meningkatkan efektifitas pengelolaan dan penyaluran dana zakat Kabupaten Bone berdasarkan 

PSAK NO 109. Adapun Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif. 

penelitian ini dilakukan pada kariawan dilembaga WIZ Wahdah Inspirasi Zakat di jalan Wahidin 

Sudirohusodo. Waktu atau periode penelitian dilakukan pada bulan November 2024.  Adapun data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan opservasi. Hasil 

penelitian ditemukan, peran system akuntansi sangat membantu WIZ kabupaten Bone dalam 

pengelolaan dana zakat tapi pengelolaan dana zakat di WIZ kabupaten Bone masih kurang efektif 

karena Pencatatannya belum sesuai dengan PSAK NO.109, dapat dilihat pada pelaporannya dan 

pencatatan dananya tidak digolongkan dan peran system akuntansi juga sangat membantu WIZ 

kabupaten Bone dalam penyaluran dana zakat dimana penyaluran dana zakat sudah efektif karena 

sudah sesuai dengan PSAK NO 109. 

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Efektifitas, Dan PSAK 109. 

 

PENDAHULUAN 

Zakat adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap muslim yang memenuhi 

syarat yang ditetapkan dalam Al- Qur’an dan sunnah serta menjadi salah satu rukun islam 

yang ketiga. Umumnya zakat juga dapat diartikan sebagai penyaluran dana baik secara 

langsung ataupun melalui amil atau penglolaan zakat yang berasal dari muzakki (pemberi 

zakat) kepada mustahik (penerima zakat). Zakat di harapkan dapat menjadi alat untuk 

megakkan keadilan, merentas kemiskinan dan pembangunan kesejahteraan umat. (Maulina 

& Segarawasesa, 2023). 

 Sebenarnya di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam menghimpun 

dana zakat karena penduduk di Indonesia mayoritas beragama islam dengan persentasi 

87,2% dan 12,6% dari populasi muslim diseluruh dunia. Potensi zakat di Indonesia 

mencapai 327,6 triliun yang meliputi zakat pertanian (19,79 triliun), zakat perternakan 

(9,52 triliun), zakat perusahaan (144,5 triliun), zakat uang (58,76 triliun), serta zakat 

pehasilan dan jasa (139,7 triliun) (Ramadhan & Syamsuddin, 2021). Dari Jumlah 

keterangan zakat tersebut sudah bisa untuk menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. 

Potensi ini juga menyatakan bahwa zakat dapat berperan besar jika penyalurannya 

dilakukan dengan tepat dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Zakat dapat 

disalurankan dengan tujuan konsumtif dan produktif. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam program pendayagunaan zakat produktif, secara jangka panjang adalah 

dengan melakukan investasi dana zakat. Tujuan utama investasi dana zakat adalah untuk 

meningkatkan nilai kebermanfaatan dana zakat dan secara jangka panjang berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi umat (Maulina & Segarawasesa, 2023).  

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, menganalisis, mengukur, dan pelaporan 

transaksi keuangan terkait suatu organisasi atau entitas yang dijadikan sebagai sumber 
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informasi bagi pihak-pihak yang memerlukan dalam mengambil keputusan keuangan. 

Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Tujuannya 

supaya organisasi pengelola zakat dan infak/sedekah dapat menjalankan fungsinya baik 

sesuai agama maupun negara. Undang-undang tersebut dapat dijadikan dasar hukum 

berdirinya organisasi pengelola zakat dan infak/sedekah di Indonesia (Aji Zen Muslim, 

2019).  

Perlakuan akuntansi ini mengacu pada PSAK NO .109 ruang lingkupnya hanya 

untuk amil yang menerima dan menyalurkan zakat, dan infak/sedekah. Diperlukan 

keaktifan lembaga-lembaga Amil untuk pengelolaan dana zakat supaya mewujudkan 

pemerataan pendapatan ekonomi masyarakat serta tujuan pelayanan dan ketepatan sasaran 

zakat, dan pelayanan terhadap masyarakat dalam menunaikan zakat. (Aji Zen Muslim, 

2019). 

Penerapan tata kelola suatu lembaga pengelola zakat seperti BAZ dan LAZ yang 

baik dalam pengelolaan zakat sangat mempengaruhi kepercayaan muzakki untuk 

membayarkan zakatnya melalui lembaga- lembaga bersangkutan. Salah satu LAZ di 

Indonesia yaitu WIZ. Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ). WIZ (Wahdah Inspirasi Zakat) kab. 

Bone adalah lembaga amil zakat infak dan sedekah yang telah menyambung keberkahan 

antara muzakki (pemberi zakat) dengan mustahik (Penerima zakat). Lembaga WIZ 

Wahdah Inspirasi zakat mendapat kepercayaan dari berbagai pihak untuk menghimpun, 

mengelola dan menyalurkan dana yang telah terkumpul sesuai dengan syariat Islam. 

(Wanda et al., 2022). 

Tujuan penelitan adalah untuk mengetahui bagaimana peran sistem akuntansi pada 

WIZ dalam meningkatkan efektifitas pengelolaan dan penyaluran dana zakat dikab. Bone. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif. penelitian ini 

dilakukan pada kariawan dilembaga WIZ Wahdah Inspirasi Zakat di jalan Wahidin 

Sudirohusodo. Waktu atau periode penelitian dilakukan pada bulan November 2024.  

Adapun data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan 

opservasi. 

Kajian Teori 

Sistem Akuntansi 

Menurut Mulyadi mengatakan bahwa “sistem akuntansi adalah organisasi, formulir-

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan” (Mulyadi. 2018). Sedangkan menurut Soemarso menjelaskan bahwa “Sistem 

akuntansi adalah proses mendifinisikan mengatur dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memungkinkan adanya penilaiandan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut” (Hartini et al., 2023). 

Efektifitas 

Efektif sebenarnya adalah kata serapan yang dikutib dari bahasa Inggris yakni 

effective yang selanjutnya dikembangkan lagi menjadi efektivitas. Efektivitas artinya 

suatu tingkat keberhasilan yang ingin dicapai dengan suatu cara atau usaha tertentu sesuai 

dengan tujuannya. Sedangkan secara umum efektivitas adalah taraf yang menunjukkan 

tercapainya tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif jika, tujuan usaha tersebut dicapai 

secara ideal. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa efektivitas adalah menyelesaikan 

suatu pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Dapat diartinya pelaksanaannya 

dinilai baik atau tidak bergantung pada cara tugas tersebut dapat diselesaikan (Maulina & 
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Segarawasesa, 2023). 

Pengelolaan zakat keefektivitasnya bergantung pada profesionalisme amil tersebut. 

Dalam hal ini pihak amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya 

operasioanl dalam rangka melaksanakan fungsinya sesuai dengan kaidah atau prinsip 

syariah dan tata kelola organisasi yang baik. Penentuan presentase atau jumlah bagian 

untuk masing-masing mustahik ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah, 

ketentuan kewajaran, dan etika, yang berlaku dituangkan dalam kebijakan amil. Beban 

penghimpunan dan penyaluran harus diambil dari porsi amil. Pihak Amil dimungkinkan 

untuk meminjam dana zakat dalam rangka menghimpun zakat (Rahman, n.d.). 

PSAK NO.109 

PSAK NO.109 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) adalah standar akuntansi 

yang berlaku di Indonesia untuk mengatur mengenai akuntansi zakat, infak, sedekah, dan 

pengelolaan dana sosial lainnya oleh organisasi pengelola zakat (OPZ). Diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), PSAK NO.109 bertujuan untuk menyediakan pedoman 

dalam pencatatan, (NUR, 2020) pelaporan, dan pengungkapan dana-dana tersebut secara 

transparan dan akuntabel. Adapun pokok-pokok teori PSAK NO.109 (dana zakat) sebagai 

berikut:(Ramadhan & Syamsuddin, 2021). 

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima dan diakui sebagai 

penambah dana zakat. Jika diterima dalam bentuk kas, diakui sebesar jumlah yang 

diterima tetapi jika dalam bentuk non kas sebesar nilai wajar aset. Penentuan nilai wajar 

aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka 

dapat menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan PSAK yang 

relevan. 

a. Jika muzakki menentukan mustahik yang harus menerima penyaluran zakat melalui 

amil, maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui sebagai dana zakat dan tidak 

ada bagian amil atas zakat yang diterima dan amil dapat menerima ujrah atas 

kegiatan penyaluran zakat. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee, maka 

diakui sebagai penambah dana amil. 

b. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 

1. Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil;  

2. Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.  

c. Zakat yang disalurkan kepada mustahik, diakui sebagai pengurang dana zakat 

dengan keterangan sesuai dengan kelompok mustahik termasuk jika disalurkan 

kepada Amil, sebesar:  

1. Jumlah yang diserahkan, jika pemberian dilakukan dalam bentuk kas, jurnal,  

2. Jumlah tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk aset nonkas, jurnal: 

d. Amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya operasional dalam 

menjalankan fungsinya.  

e. Beban penghimpunan dan penyaluran zakat harus diambil dari porsi amil.  

f. Zakat dikatakan telah disalurkan kepada mustahik-non-amil hanya bila telah 

diterima oleh mustahik-non-amil tersebut. Apabila zakat disalurkan melalui amil 

lain, maka diakui sebagai piutang penyaluran dan bagi amil yang menerima diakui 

sebagai liabilitas (utang) penyaluran. Piutang dan liabilitas berkurang ketika zakat 

disalurkan. Amil lain tidak berhak mengambil bagian dari dana zakat, namun dapat 

memperoleh ujrah dari amil sebelumnya. 

g. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan asset tetap (asset kelolaan) 

diakui sebagai: 

1. Penyaluran zakat seluruhnya, jika asset tetap tersebut diserahkan untuk dikelola 



 
 
 

134 
 
 
 

kepada pihak lain yang tidak dikendalikan amil. 

2. Penyaluran secara bertahap diukur sebesar penyusutan asset tetap tersebut sesuai 

dengan pola pemanfaatannya, jika asset tetap tersebut masih dalam pengendalian 

amil atau pihak lain yang dikendalikan amil. 

h. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat, tetapi 

tidak terbatas pada:  

1. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran zakat dan 

mustahik nonamil;  

2. Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dan mustahiq nonamil, seperti persentase 

pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan;  

3. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat berupa asset 

nonkas. 

Pelaporan Keuangan 

 PSAK 109 mensyaratkan laporan keuangan organisasi pengelola zakat untuk 

menyajikan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Laporan keuangan harus menyajikan informasi tentang jumlah dan 

jenis dana yang dikelola, penggunaannya, serta sisa dana yang belum digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Efektifitas Pengelolaan Dana Zakat Di WIZ Berdasarkan PSAK NO.109 

Peran penggunaan sistem akuntansi pada lembaga Amil WIZ ( Wahda Inspirasi 

Zakat) kabupaten Bone, walaupun yang mulanya masih menggunakan pencatatan secara 

manual hingga mengikuti PSAK NO 109. Dimana yang telah diketahuai bahwa PSAK No. 

109 bertujuan untuk mengatur pengelolaan atau pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah(Susilowati & Khofifa, 2020). Menurut 

Kak Riki dengan adanya sistem akuntansi ini yang diterapkan di WIZ kab.Bone sangat 

membantu dan memudahkan terutama dalam pencatatan yang bagus dan bersistem sesuai 

dengan psak, walaupun awalnya masih menggunakan pencatatannya yang manual(Riki 

Rinaldi (Pegawai WIZ), 14-11-2014,Jln Wahidin, n.d.). 

Dengan penggunaan sistem akuntansi di WIZ  ( Wahda Inspirasi Zakat) kab. Bone. 

Menurut Kak Riki penggunaan sistem akuntansi dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana zakat di WIZ kab. Bone karena aturannya seperti itu, jadi kita di WIZ 

kabupaten Bone mematuhi peraturan yang ada atau yang berlaku. Jika tidak, kita di WIZ 

tidak tahu Pengelolan dana zakat di lakukan seperti apa dan bagaimana mana caranya, 

maka hasilnya kita akan melakukan mengelol semau-maunya. Dengan adanya sistem 

akuntansi kita bisa belajar, apalagi yang kita harus mematuhi peraturan yang ada sebab itu 

memudahkan kita dalam melakukan Pengelolan dana zakat dan mengetahui dasarnya 

Pengelolan dana zakat ini. Serta sistem akuntansi juga membantu mengurangi kesalahan 

dalam proses pengelolaan dana zakat(Riki Rinaldi (Pegawai WIZ), 14-11-2014,Jln 

Wahidin, n.d.).  

pengelolaan dana zakat di WIZ kab. Bone dipaparkan oleh kak Riki bahwa WIZ ( 

Wahda Inspirasi Zakat) kab. Bone adalah gerai, jadi data pada lembaga WIZ  berhubungan 

langsung ke pusat, jadi WIZ tidak 100% menerapkan PSAK karena sistem laporannya itu 

terpusat  jadi yang menerapkan 100% itu di WIZ pusat. WIZ kabupaten Bone  masukka 

data mentah ke WIZ pusat dan kemudian WIZ pusat yang mengelola data tersebut sesuai 

dengan sistem akuntansi , jadi data yang dikumpulkan di WIZ pusat berasal dari WIZ-

WIZ di kabupaten/cabang. Pihak Baznas  yang mengaudit WIZ pusat jadi pihak baznas 

tidak usah turun ke cabang di kabupaten Untuk mengaudit. Artinya data yang di kelola 
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WIZ kabupaten Bone itu  terpusat karena WIZ mengikuti peraturan nya WIZ pusat dan 

WIZ pusat mematuhi peraturan psak yang berlaku.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, penulis melampirkan sistem 

pencatatan saat transaksi dan  laporan keuangan  yang dikirin ke WIZ pusat(Riki Rinaldi 

(Pegawai WIZ), 14-11-2014,Jln Wahidin, n.d.). 

1. Sistem Pencatatan Saat Transaksi 

 
2. Pelaporan Keuangan  Yang Dikirin Ke WIZ Pusat 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa system akuntansi sangat 

membantu WIZ kab.Bone dalam pengelolaan dana zakat tapi pengelolaan dana zakat di 

WIZ kab.Bone kurang efektif karena Pencatatannya belum sesuai dengan PSAK no.109, 
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dapat dilihat pada pelaporannya diatas tidak terdapat laporan posisi keuangan, laporan 

aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, serta cara pencatatan 

dananya tidak dikelompokan seperti yang terdapat pada PSAK NO 109. Itu semua 

terkendala pada peraturan yang diterapkan WIZ pusat kepada WIZ cabang yang hanya 

melaporkan dengan data mentah, membuat WIZ cabang kab.Bone tidak bisa menerapkan 

sepenuhnya PSAK NO 109. 

Efektifitas Penyaluran Dana Zakat Di WIZ Berdasarkan PSAK NO.109 

Peran penggunaan sistem akuntansi pada lembaga Amil WIZ ( Wahda Inspirasi 

Zakat) kabupaten Bone terhadap efektifitas penyaluran dana zakat berdasarkan PSAK 

no.109. pada PSAK no.109 menjelaskan Penyaluran dana ZIS disalurkan dari amil yang 

telah dikelola dari pemberian muzaki kepada mustahiq, termasuk kepada amil yang diakui 

sebagai pengurangan dana zakat sebesar jumlah yang diserakan dan jumlah tercatat. Maka 

dari itu amil berhak mengambil bagian dari dana ZIS untuk menutup biaya operasional 

dalam rangka untuk melaksanakan sesuai dengan fungsinya yakni kaidah atauprinsip 

syariah dan tata kelola organisasi yang baik. Penentuan pada presentase atau jumlah untuk 

masing-masing bagian mustahiq ditentukanoleh amil sesuai dengan prinsip 

Syariah.(Nurhalima et al., 2024). 

Menurut Riki bahwa dalam pelaksanaan penyalurannya, dana zakat di WIZ 

kabupaten Bone juga melihat secara langsung atau turun langsung kelapangan untuk 

mengobservasi walaupun ada  data yang masuk(laporan) mengenai seorang mustahik 

(penerima manfaat)yang termasuk dalam golongan entah itu fakir , miskin, fisabilillah, 

dan lainnya. Dari pihak WIS kabupaten Bone harus memastikan laporan mengenai 

mustahik tersebut terlebih dahulu sebelum melakukan penyaluran dana zakat , apakah 

mustahik tersebut betul-betul layak menerima zakat karena dari pihak WIS harus 

melakukannya sesuai dengan aturan yang berlaku (PSAK) dan prinsip-prinsipnya. Jadi 

dengan system akuntansi ini membantu kita dalam melakukan penyaluran dana zakat 

dengan tepat dan tidak akan terjadi penyimpangan (Riki Rinaldi (Pegawai WIZ), 14-11-

2014,Jln Wahidin, n.d.).  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa system akuntansi sangat 

membantu WIZ kab.Bone dalam penyaluran dana zakat. Dapat disimpulkan bahwa 

penyaluran dana zakat sudah efektif karena sudah sesuai dengan PSAK NO.109. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan terhadap hasil 

wawancara dan observasi WIZ (wahdah inspirasi zakat) Kabupaten Bone, maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa WIZ (wahdah inspirasi zakat) Kabupaten Bone:  

1. peran system akuntansi sangat membantu WIZ kab. Bone dalam pengelolaan dana 

zakat tapi pengelolaan dana zakat di WIZ kab. Bone masih kurang efektif karena 

Pencatatannya belum sesuai dengan PSAK NO.109, dapat dilihat pada pelaporannya 

dan pencatatan dananya tidak digolongkan. 

2. peran system akuntansi sangat membantu WIZ kab. Bone dalam penyaluran dana 

zakat dimana bahwa penyaluran dana zakat sudah efektif karena sudah sesuai 

dengan PSAK NO.109. 

Saran 

Meskipun sudah menerapkan PSAK NO 109 walau pun tidak sepenuhnya karena 

terkendala dari peraturan WIZ pusat, WIZ kabupaten Bone sebaiknya mengevaluasi 

pencatatannya agar sesuai dengan PSAK NO 109. 
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